TINDAK TUTUR DALAM IKLAN DI RADIO SONORA 96.7 FM PONTIANAK by Mulyani, Rida et al.
1TINDAK TUTUR DALAM IKLAN DI RADIO SONORA 96.7 FM PONTIANAK
Rida Mulyani, Amriani Amir, Agus Syahrani
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan Pontianak
Email:ridamulyani014@gmail.com
Abstract
This research was motivated by advertisements which found locus, illocutionary, and
perlocution speech found on Sonora Radio 96.7 Fm Pontianak. This study aims to
describe the type of speech acts and pragmatic meanings of speech acts used in
advertisements on Sonora Radio 96.7 FM Pontianak. This research method is a
descriptive method with qualitative research. Data collection techniques were
carried out by skillful referencing and note taking techniques. The data in this study
were broadcast in advertisements on Sonora Radio 96.7 FM Pontianak. Data
sources are advertisements broadcast on Sonora Radio with a research period of
October 20 to November 20, 201. Application of data contained on Sonora Radio
96.7 FM Pontianak which is taught ad text with KD 3.4 Reviewing the presentation
and linguistic patterns of ad text, slogans , or posters (which make pride and
motivation) from various sources that are read and heard. 4.4 Presenting ideas,
messages, invitations in the form of advertisements, slogans, or posters verbally and
in writing. Based on the results of data analysis, speech acts on Sonora 96.7 FM
Pontianak adverts using Austin theory are follow locution, illocutionary and
perlocution. And the speech acts that are more dominant according to Searle are
expressive speech acts. The implementation of learning in KD 3.4 and 4.4 of students
produces text-based advertisements, namely in the form of poster text.
Keywords: advertisements, pragmatics, speech acts, Sonora Radio 96.7 FM Pontianak.
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan objek kajian
linguistik, cabang ilmu dalam kajian
linguistik atau bahasa  terbagi menjadi
beberapa yakni, fonologi, morfologi
sintaksis, semantik, dan satu di antaranya
adalah pragmatik. Pragmatik merupakan
cabang ilmu linguistik yang membahas
mengenai struktur bahasa sebagai alat
komunikasi. Pragmatik melibatkan
interprestasi tentang  maksud seseorang
ketika ia menuturkan sesuatu dalam
konteks tertentu dan bagaimana konteks
tersebut memengaruhi tuturan yang
diucapkan. Kajian ini mengharuskan
adanya pertimbangan tentang bagaimana
penutur mengatur tuturannya berkaitan
dengan orang yang ia ajak bicara, tempat
dan waktu terjadinya tuturan, serta situasi
yang menaungi tuturan. Jika
dibandingkan dengan kajian linguistik
yang lain, pragmatik merupakan satu-
satunya kajian yang memperoleh penutur
bahasa masuk ke dalam analisisnya.
Tindak tutur  adalah pengajaran
kalimat untuk menyatakan agar suatu
maksud dari pembicara diketahui oleh
pendengar). Oleh karena itu, bidang ini
lebih memfokuskan pada pemaknaan
maksud dari tuturan yang diungkapkan
daripada makna yang terpisah antara kata
2dan frasa. Hal ini dikarenakan tindak
tutur merupakan bagian sangat penting
yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari terdapatnya faktor-faktor situasi ujar
berlangsungnya dialog antara si
pembicara dan si pendengar yang terlibat
masalah percakapan.
Tindak tutur yang dilangsungkan
dengan kalimat performatif oleh Austin
(dalam Ruminto, 2015:57) dirumuskan
sebagai tiga peristiwa tindakan yang
berlangsung sekaligus, yaitu: Tindak
Tutur Lokusi, Tindak Tutur Ilokusi, dan
Tindak Tutur Perlokusi. Bagi si
pembicara saat komunikasi berlangsung
merupakan peristiwa yang biasa terjadi
dan tidak harus dipermasalakan, namun
jika dikaji secara detail banyak manfaat
bagi kita sebagai ilmu pengetahuan,
bahwa saat bertutur bagaimana pikiran,
maksud, bahkan juga emosi yang
disampaikan sesuai dengan konteks
tuturan yang terjadi, agar bertujuan untuk
diperoleh oleh si pendengar memiliki
maksud yang sama dan sesuai dengan apa
yang hendak disampaikan oleh si
pembicara.
Tindak tutur dapat dilihat dan
didengar secara langsung, misalnya di
rumah, di kos, di jalan, atau di tempat
lainnya. Tidak hanya itu, tindak tutur
juga dapat terjadi diberbagai media yang
dapat kita baca, lihat, dan dengarkan satu
di antaranya media iklan.  Ada banyak
sekali jenis-jenis iklan yang bisa kita
lihat selama ini, yaitu jenis iklan
berdasarkan isinya dan iklan berdasarkan
medianya. Jenis iklan berdasarkan isinya
meliputi 1) iklan pemberitahuan, 2) iklan
penawaran, 3) iklan layanan masyarakat.
Selanjutnya jenis iklan berdasarkan
medianya yaitu iklan cetak dan iklan
elektronik. Iklan elektronik ini berupa
iklan radio.
Radio merupakan alat komunikasi
lisan yang memiliki sifat begitu
terdengar langsung hilang tidak
membekas, oleh sebab itu bahasa yang
digunakan harus menarik dan tidak
mudah hilang dari ingatan pendengar
atau penyimak. Radio juga memiliki
potensi yang besar untuk menunjang
pembangunan khususnya menjadi
sumber penghasilan bagi kalangan
tertentu seperti kalangan swasta. Cara
yang dapat dilakukan untuk menambah
sumber penghasilan salah satunya
dengan memasang iklan.
Radio Sonora 96.7 FM Pontianak
dijadikan objek penelitian iklan karena
radio tersebut merupakan radio swasta
yang bekerja sama dengan stasiun  Radio
Sonora di Jakarta yang memiliki 45
cabang di Indonesia, satu di antaranya
Radio Sonora Pontianak dengan tipe
jaringan 96.7 FM. Sehingga,
mengundang minat pemasang iklan
dalam rangka mengenalkan produk-
produknya di Radio Sonora. Radio
Sonora dijadikan fokus penelitian yang
terletak di Jalan Sungai Raya Dalam II
No. 1 Pontianak.
Alasan peneliti memilih iklan di
Radio Sonora  96.7 FM Pontianak
sebagai tuturan  ini, karena bahasa yang
digunakan  menjadi masalah dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana tindak
tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam
bahasa. Tindak tutur merupakan tindakan
yang terjadi dalam setiap proses
komunikasi dengan menggunakan
bahasa. Radio Sonora 96.7 FM
Pontianak sebagai sumber data peneliti,
yakni  terdapat beberapa faktor yang
pertama, Radio Sonora merupakan radio
yang masih aktif di Pontianak. Kedua,
waktu siaran acara Sonora setiap hari
3Senin—Minggu pada pukul 08.00—
00.00 selama delapan belas jam setiap
hari, dan mayoritas pendengar Sonora
Pontianak adalah pendengar usia
produktif (25—49 tahun), program acara
yang terdapat di Radio Sonora ini yaitu
70% musik dan hiburan, 30% informasi.
Berikut acaranya Sonora menjelang
siang, Amkm (Anda meminta kami
memutar) dan Indonesiana. Ketiga,
penggunaan bahasa dalam penelitian ini
tidak mempunyai  batasan, sehingga
penggunaan bahasa pada iklan ini bisa
menggunakan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia.
Ruang lingkup penelitian memilih
penggunaan peristiwa tindak tutur yang
berlangsung, adapun tindak tutur ini
terbagi menjadi tiga jenis yaitu: tindak
tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan
tindak tutur perlokusi, dalam Radio
Sonora 96.7FM Pontianak. Data yang
direkam merupakan iklan yang disiarkan
di Radio Sonora 96.7 FM pada tanggal
20 Oktober—20 November 2018. Data
kemudian diamati untuk ditetapkan
sebagai data yang akan dianalisis sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Data
yang ditentukan yaitu iklan  yang
berbentuk tuturan bahasa.
Penelitian relevan tentang tindak
tutur diklasifikasikan berdasarkan data
dalam penelitiannya yaitu tindak tutur
pada komunikasi langsung dan tindak
tutur pada berbagai jenis iklan. Penelitian
tindak tutur pada komunikasi ujar pernah
diteliti oleh Febria Rafani (2017)
Universitas Andalas Padang yang
berjudul “Tindak Tutur SLB Negeri 1
Padang dalam Proses Belajar
Mengajar”. Perbedaan peneliti dengan
penulis terletak pada objek kajian dan
luas kajian. Objek kajian peneliti Febri
adalah tindak Tutur di SLB Negeri 1
Padang  dan luas kajian peneliti Febria
Rafani mencakupi  masalah yang dibahas
dalam penelitiannya ada dua yaitu tindak
lokusi, ilokusi, dan perlokusi dari tuturan
guru SLB Negeri 1 Padang dalam proses
belajar-mengajar. Dengan hasil yang
didapat  guru lebih banyak menggunakan
tindak ilokusi asertif. Selain itu, peneliti
menemukan bahwa dalam tindak tutur
guru SLB Negeri 1 Padang dalam proses
belajar-mengajar, guru lebih banyak
menggunakan tindak ilokusi direktif
karena tuturan tersebut muncul untuk
memicu efek psikologis dari murid
disabilitas..
Peneliti tindak tutur pada berbagai
iklan pernah diteliti oleh Rina Delsiah
Tampubolon dengan aspek kajian iklan
pada radio, dengan judul penelitian
“Tindak tutur dalam iklan di radio 108.5
Delta FM Medan”. Dengan Ruang
lingkup kajian peneliti yaitu tindak tutur
lokusi, ilokusi dan perlokusi yang
terhadap pada iklan di radio 108.5 Delta
FM Medan. Dari hasil penelitian
ditemukan tindak tutur yang terdapat di
Radio 105.8 Delta FM Medan yaitu
tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi
serta tindak tutur representatif, direktif,
ekspresif, dan deklaratif. Tindak tutur
yang dominan terdapat di Radio 105.8
Delta FM Medan yaitu tindak tutur
ekspresif berupa ucapan terima kasih,
kritikan dan nasihat.
Perbedaan peneliti terdahulu, Kajian
yang digunakan peneliti yaitu kajian
pragmatik yang mengkhususkan pada
tindak tutur. Peneliti memfokuskan pada
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi
dalam iklan di Radio Sonora 96.7 FM
Pontianak. Banyaknya program acara hal
ini juga menjadi salah satu alasan
4sehingga iklan yang terdapat di Radio
Sonora 96.7 FM tidak adanya  batas pada
iklan perniagaan barang saja tetapi iklan
layanan masyarakat juga. Penyuguhan
iklan juga menggunakan tuturan-tuturan
yang menarik agar pendengar semakin
merasa akrab dengan kata-kata yang
disampaikan dalam iklan.  Adapun
perbedaan selanjutnya peneliti
mengaitkan kepada implementasi
pembelajaran pada kelas VIII semester
ganjil berdasarkan kompetensi dasar
dalam Kurikulum 2013 tingkat
SMP/MTS.
Implementasi penelitian dalam
pendidikan dapat dilakukan melalui
penerapan kurikulum 2013 mata
pelajaran bahasa Indonesia. Implementasi
yang diterapkan di jenjang Sekolah
Menengah Pertama  kelas VIII Semester
Ganjil yang berkaitan dengan penerapan
pembelajaran tindak tutur yang
menggunakan teks iklan, yaitu KD 3.4
Menelaah pola penyajian dan kebahasaan
teks iklan, slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan memotivasi) dari
berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. 4.4 Menyajikan gagasan,
pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster secara lisan dan tulis
METODE PENELITIAN
Metode adalah cara yang harus
dilaksanakan, teknik adalah cara
melaksanakan metode (Sudaryanto,
1993:9). Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode simak.
Bentuk penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku,persepsi, motivasi,tindakan   dan
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moeleong,
2007:6).
Sumber data adalah asal dari data
penelitian itu diperoleh. Dari sumber itu
penulis memperoleh data yang
diinginkan. Data sebagai objek penelitian
secara umum adalah informasi atau
bahasa yang disediakan oleh alam yang
dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti
(Sudaryanto, 1993:34). Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah siaran
iklan yang terdapat di Radio Sonora
96.7FM Pontianak dalam rentang waktu
20 Oktober—20 November 2018. Data
dalam penelitian ini adalah tuturan
berbagai iklan yang disiarkan baik itu
berupa iklan himbauwan masyarakat,
iklan undangan, maupun iklan penawaran
barang dan jasa yang ditawarkan oleh
pihak
Data pada penelitian ini yaitu tindak
tutur yang diperoleh dari peristiwa
tuturan dalam iklan. Peneliti memilih
iklan sebagai data dalam tuturan lokusi,
ilokusi dan perlokusi serta teori menurut
Searle(dalam Suandi, 2014:86)yaitu
representatif, direktif, ekspresif,
deklaratif, kemudian data di analisis
menggungakan SPEAKING(dalam
Aslinda 2007:33 yang terdapat dalam
iklan Radio Sonora 96.7 FM Pontianak.
Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini
yakni,data yang akan dijadikan sampel
penelitian, data terlebih dahulu direkam.
Data yang direkam merupakan iklan yang
disiarkan di Radio Sonora 96.7 FM
Pontianak. Setelah itu menggunakan
teknik simak bebas libat cakap dan teknik
catat. Alat pengumulan data yang
digunakan dalam peneliti ini adalah
teknik  catat, peneliti berperan penting
dalam melakukan pengumpulan data.
5Tahapan yang hendak dilakukan
peneliti dalam menganalisis data adalah
a)Data tuturan  yang terdapat pada
masalah pertama dianalisis menggunakan
teknik lokusi,ilokusi, dan perlokusi
menurut Austin serta berkaitan dengan
tindak tutur Serle yaitu representatif,
direktif, ekspresif, deklaratif, untuk
memaparkan secara jelas dan rinci. b)
Data tuturan  yang terdapat pada
masalah kedua dianalisis  setelah jenis-
jenis tindak tutur ditemukan dilanjutkan
dengan analisis makna pragmatik serta
dianalisis menggunakan teknik speaking.
c) Peneliti menyimpulkan hasil analisis
data jumlah jenis tindak tutur dan
SPEAKING. d)Rencana implementasi
pembelajaran di sekolah, yaitu di dalam
Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia tingkat Sekolah
Menengah Pertama  kelas VIII Semester
Ganjil yang berkaitandengan penerapan
pembelajaran tindak tutur yang
menggunakan teks iklan, yaitu KD 3.4
Menelaah pola penyajian dan kebahasaan
teks iklan, slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan memotivasi) dari
berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. 4.4 Menyajikan  gagasan,
pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster  secara lisan dan  tulis.
Peneliti menggunakan hasil analisis data
tindak tutur berupa media elektronik
yaitu radio  dalam berbahasa sebagai
media pembelajaran untuk melatih siswa





Terdapatnya lima belas jenis iklan
diantaranya iklan produk, layanan
masyarakat, dan iklan undanganyang
disiarkan di radio Sonora 96.7 FM
Pontianak, data tuturan pertama dianalisis
menggunakan teknik lokusi,ilokusi, dan
perlokusimenurutAustin(dalamRuminto,2
015:57). Terdapatnya tiga jenis iklan
yang tidak menggunakan tindak
perlokusi, dan dua belas iklan
menggunkan tindak lokusi, ilokusi dan
perlokusi. serta berkaitan dengan tindak
tutur Serle(dalam Suandi, 2014:86) yaitu
representatif, direktif, ekspresif,
deklaratif, ditemukannya tindak tutur
yang dominan yang terdapat dalam Radio
Sonora 96.7FM Pontianak yaitu tindak
tutur ekspresif berjumlah 44 berupa
ucapan meyakinkan,mengetahui, bertanya
menasihati, dan menyindir.
Data tuturan  yang dianalisis
setelah jenis-jenis tindak tutur yang
ditemukan dilanjutkan dengan analisis
makna pragmatik serta dianalisis
menggunakan teknik SPEAKING
Rencana implementasi
pembelajaran di sekolah, yaitu di dalam
Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia tingkat Sekolah
Menengah Pertama  kelas VIII Semester
Ganjil yang berkaitan dengan penerapan
pembelajaran tindak tutur yang
menggunakan teks iklan, yaitu KD 3.4
Menelaah pola penyajian dan kebahasaan
teks iklan, slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan memotivasi) dari
berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. 4.4 Menyajikan  gagasan,
pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster  secara lisan dan  tulis.
Peneliti menggunakan hasil analisis data
tindak tutur berupa media elektronik
yaitu radio  dalam berbahasa sebagai
media pembelajaran untuk melatih siswa
dalam segi pengetahuan dan keterampilan
pada materi tersebut Pada KD tersebut
peserta didik  menghasilkan sebuah teks.
Teks yang dihasilkan yaitu teks poster,
pada teks poster tersebut peserta didik
dapat menentukan struktur Judul, Sub
Judul, Amplifikasi serta siswa
6menentukan kebahasaaan dan jenis teks
iklan.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di radio
Sonora 96.7 FM Pontianak, adapun data
yang diteliti berupa tindak lokusi, ilokusi
dan perlokusi, serta tindak representatif,
direktif, ekspresif, deklaratif dan makna
pragmtik yang terdapat pada iklan yang
dianalisis menggunkan teknik
SPEAKING.Analisis ini bertujuan untuk
memaparkan jenis tindak tutur serta
makna pragmatik menggunkakan analisis
SPEAKING yang terdiri dari, a) setting,
b) Participants, c) Ends, d) Act
sequences, e) Key, f) Instrumentalisties,
g) Norms of the interaction and
interpretation, h)Genre, dapat dilihat
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil analisis data
dengan berjumlah 15 iklan yang terdapat
pada iklan Radio Sonora 96.7 FM
Pontianak,yaitu tindak lokusi, ilokusi dan
perlokusi. Contohnya saja Iklankopi
HPAIdapat dipaparkan sebagai berikuta)
Pak Long :Dari pade kau minum kopi
yang tak jelas kesehatannye, mending
kau minum kopi HPAI.b) Laki-laki :Yang
namenye kopi dimane-mane pun sameape
pulak bedenye. c)Pak Long: Kau dengar
ni ye! d)Laki-laki : A’a iyelah Long.
e)Pak Long: Kopi ini kopi sehat HPAI
bukan sembarang kopi  dalam kopi yang
segelas  ini ade kopi bubuk asli,  ade kopi
sa’odah, madu asli, obat segale macam
penyakit tu. Habes tu ade Propolis
untukmeningkatkan stamina ditambah
agek susu kambing masak bumi untok
vitalitas mengatasi   potensi, maseh agek
di tambah coklat untok  mengatasi setres
dan memperlambat proses penuan  dini.f)
Laki-laki: Banyak benar camporannye
pak long ye kok terator minumnye
tentulah  menyehatkan.g) Pak Long: Ha!
Dah tau kau rupenye ye ape agek kok
macam  awak yang saket-saketan ni,
masih mude meliare macam-macam
penyaket, sikit- sikit batok, sikit- sikit
maghlah ade asam uratlah, kok kau
biasekan minum kopi sehat HPAI ini
Insyaallah lari semue penyakit tu”
Dapat disimpulkan bahwa jenis
tindak tutur menurut Austin yaitu, tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Sedangkan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif, direktif,
ekspresif dan, jumlah tindak tutur yang
dominan digunakan adalah jumlah tindak
tutur direktif tiga, berupa menyarankan,
meminta, dan menyarankan. Sedangkan
ekpresif  berjumlah tiga berupa,
mengkritik, mematuhi, dan menyindir.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKING yaitu  tidak terdapatnya
setting  pada iklan ‘Kopi HPAI’,
Participants yang terlibat percakapan
tersebut  antara Pak long dan laki-laki.
Ends tujuan tuturan yaitu ingin
menasihati laki-laki.  Act sequences yaitu
bentuk ujaran yang digunakan pada saat
bertutur yaitu percakapan langsung dan
tidak mengandung pribahasa atau kiasan.
Key yaitu penyampaian tuturan terjadi
antara Pak long dan laki-laki nada suara
naik turun, dengan serius menasihati laki-
laki. Instrumentalisties yakni percakapan
secara lisan.   Norms of the tuturan yang
diucapkan  Pak long dengan santun dan
serius, dan tuturan laki-laki dengan
santai. Genre percakapan tuturan tersebut
berbentuk dialog.
Iklan Zenvon Max M1, di
temukannya tindak lokusi, ilokusi dan
perlokusi. Dari tabel kedua  dapat
disimpulkan bahwa jenis tindak tutur
menurut Austin yaitu, tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Sedangkan jenis
tindak tutur menurut Searle yaitu,
representatif, direktif, ekspresif dan,
jumlah tindak tutur yang dominan
digunakan adalah jumlah tindak tutur
representatif  lima, berupa
7mengungkapkan, memberitahu,
menginformasikan, menjawab kebenaran
dan memberitahu. Komponen tutur
dengan analisis SPEAKINGyaitu  tidak
terdapatnya setting  pada iklan ‘Zenvon
Max M1’. Participants yang terlibat
percakapan tersebut  antara laki-laki dan
perempuan. Ends tujuan tuturan yaitu
menyarankan laki-laki.  Act sequences
yaitu bentuk ujaran yang digunakan pada
saat bertutur yaitu percakapan langsung
dan tidak mengandung pribahasa atau
kiasan. Key yaitu penyampaian tuturan
perempuan dengan mengejek sedangkan
laki-laki dengan santai. Instrumentalisties
yakni percakapan secara lisan.   Norms of
the tuturan yang diucapkan  perempuan
dengan mengejek, dan laki-laki dengan
serius. Genre percakapan tuturan tersebut
berbentuk dialog.
Iklan MNC Visondapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Sedangakan jenis tindak tutur
menurut Searle yaitu, representatif,
direktif, ekspresif dan, jumlah tindak
tutur yang dominan digunakan adalah
jumlah tindak tutur representatif  lima,
berupa mengungkapkan, memberitahu,
menginformasikan, menjawab kebenaran
dan memberitahu. Komponen tutur
dengan analisis SPEAKING yaitu
terdapatnya setting waktu disiang hari,
tempat di area perlombaan pada iklan
‘Iklan Zenvon Max M1’. Participants
yang terlibat percakapan tersebut  antara
wartawan dan laki-laki . Ends tujuan
tuturan yaitu menyarankan kepada
masyarakat tentang kelebihan berlayanan
Indovison.  Act sequences yaitu bentuk
ujaran yang digunakan pada saat bertutur
yaitu percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan antara
wartawan dengan laki-laki nada naik,
serta tuturan yang diujarkan dengan
gembira. Instrumentalisties yakni
percakapan secara lisan. Norms of the
tuturan yang diucapkan senang dan




bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, dan ilokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif, direktif,
ekspresif dan, tidak terdapatnya jumlah
dominan pada tuturan tabel 4, tuturan
tersebut sama rata yaitu, representatif
satu, direktif satu, ekspresif satu.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  tidak terdapatnya
setting  pada iklan ‘Mobil OlNEW
DATSUNGGO’ , tidak terdapatnya
participants. Ends tujuan tuturan
menyarankan kepada msayarakat tentang
tipe mobil beserta cicilan. Act sequences
yaitu bentuk ujaran yang digunakan pada
saat bertutur yaitu percakapan tidak
langsung dan tidak mengandung
pribahasa atau kiasan. Key yaitu
penyampaian tuturan dengan penjiwaan
menginspirasi masyarakat.
Instrumentalisties yakni percakapan
tunggal.   Norms of the tuturan yang
diucapkan  dengan senang. Genre
percakapan tuturan tersebut berbentuk
deskripsi.
Iklan Mobildapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, dan ilokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif, dan ekspresif.
Jumlah tindak tutur yang dominan pada
tuturan yaitu representatif dua,
mengiformasika dan menginformasikan
lebih lanjut. Komponen tutur dengan
analisis SPEAKINGyaitu  tidak
terdapatnya setting  pada iklan ‘ Iklan
Mobil, tidak terdapatnya participants.
Ends tuturan yang bertujuan untuk
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sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan tidak langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan dengan
penjiwaan santai. Instrumentalisties yakni
percakapan tunggal.   Norms of the
tuturan yang diucapkan  dengan senang.
Genre percakapan tuturan tersebut
berbentuk deskripsi.
IklanIndi Homedapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Sedangakan jenis tindak tutur
menurut Searle
yaitu,representatif,ekspresif dan, jumlah
tindak tutur yang dominan digunakan
adalah jumlah tindak tutur representatif
lima, berupa memberitahu tiga,
menginformasikan dan mengungkapkan.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  tidak terdapatnya
setting pada iklan ‘Iklan Indi Home’.
Participants yang terlibat percakapan
tersebut  antara Tika dan Amel. Ends
tujuan tuturan yaitu kelebihan berlayanan
Indo Home serta tata cara pembayaranya.
Act sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan antara Tika
dengan Amel nada naik turun
dengansantai Instrumentalisties yakni
percakapan secara lisan. Norms of the
tuturan yang diucapkan santai. Genre
percakapan tuturan tersebut berbentuk
dialog.
Gold Jellydapat disimpulkan bahwa
jenis tindak tutur menurut Austin yaitu,
tindak tutur lokusi, dan ilokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle representative  Jumlah tindak tutur
yang dominan pada tuturan yaitu
representatif tiga. Komponen tutur
dengan analisis SPEAKINGyaitu  tidak
terdapatnya setting  pada iklan ‘Iklan
Gold Jelly’.  tidak terdapatnya
participants. Ends tuturan yang bertujuan
untuk memberitahu kepada masyarakat.
Act sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan tidak langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan dengan santai.
Instrumentalisties yakni percakapan
tunggal.   Norms of the tuturan yang
diucapkan  dengan semangat. Genre
percakapan tuturan tersebut berbentuk
deskripsi.
Iklan Sampahdapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Sedangakan jenis tindak tutur
menurut Searle yaitu,
representatif,ekspresif dan direktif,
jumlah tindak tutur yang dominan
digunakan adalah jumlah tindak tutur
representatif  4, berupa menjawab,
memberitahu, menjelaskan dua. Jumlah
tindak tutur ekspresif empat berupa,
penasaran, menuntaskan penasaran, ingin
mengetahui dan menyetujui. Komponen
tutur dengan analisis SPEAKINGyaitu
terdapatnya setting tempat di kampung.
pada iklan ‘Iklan Sampah’. Participants
yang terlibat percakapan tersebut  antara
Pak long dan Perempuan. Ends tujuan
tuturan yaitu menasihati perempuan.  Act
sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan Pak long
dengan kesal sedangkan perempuan
santai tanpa rasa bersalah.
Instrumentalisties yakni percakapan
secara lisan. Norms of the tuturan yang
diucapkan serius. Genre percakapan
tuturan tersebut berbentuk dialog.
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Tempat Umumdapat disimpulkan bahwa
jenis tindak tutur menurut Austin yaitu,
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif,ekspresif dan
direktif, jumlah tindak tutur yang
dominan digunakan adalah jumlah tindak
tutur ekspresif lima berupa,heran, kesal,
merasa jengkel, meminta maaf dan
meminta. Komponen tutur dengan
analisis SPEAKING yaitu  terdapatnya
setting tempat di Rumah Sakit. pada iklan
‘Melarang Merokok di Tempat Umum’.
Participants yang terlibat percakapan
tersebut  antara laki-laki dan laki-laki 1.
Ends tujuan tuturan yaitu menasihati dan
memberitahu sangsi jika merokok
disembarangan tempat.Act sequences
yaitu bentuk ujaran yang digunakan pada
saat bertutur yaitu percakapan langsung
dan tidak mengandung pribahasa atau
kiasan. Key yaitu penyampaian tuturan
laki-laki  dengan kesal sedangkan laki-
laki 1 santai tanpa rasa bersalah.
Instrumentalisties yakni percakapan
secara lisan. Norms of the tuturan yang
diucapkan serius. Genre percakapan
tuturan tersebut berbentuk dialog.
Iklan Demam Berdarahdapat
disimpulkan bahwa jenis tindak tutur
menurut Austin yaitu, tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Sedangakan jenis
tindak tutur menurut Searle yaitu,
representatif,ekspresif dan direktif,
jumlah tindak tutur yang dominan
digunakan adalah jumlah tindak tutur
ekspresif lima berupa, menanyakan,
menyetujui dua, menasihati. Komponen
tutur dengan analisis SPEAKINGyaitu
terdapatnya setting tempat di Rumah.
pada iklan ‘Demam Berdarah’.
Participants yang terlibat percakapan
tersebut antara ayah dan anak. Ends
tujuan tuturan yaitu menasihati untuk
menggunkan kelambu disaat hendak
tidur. Act sequences yaitu bentuk ujaran
yang digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan laki-laki
dengan santun dan santai.
Instrumentalisties yakni percakapan
secara lisan. Norms of the tuturan yang
diucapkan serius. Genre percakapan
tuturan tersebut berbentuk dialog.
Iklan Kesehatan’ dapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Sedangakan jenis tindak tutur
menurut Searle yaitu,
representatif,ekspresif dan direktif,
jumlah tindak tutur yang dominan
digunakan adalah jumlah tindak tutur
ekspresif empat berupa, menyindir,
menasihati, tidak percaya, menyetujui.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  terdapatnya setting
tempat di Rumah. pada iklan
‘Kesehatan’. Participants yang terlibat
percakapan tersebut antara Emak dan
anak. Ends tujuan tuturan yaitu
memberitahu agar memakan buah dan
sayur untuk kesehatan pertumbuhan. Act
sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
enyampaian tuturan dengan nada
naik,cara penyampaian tuturan Emak
dengan nada mengejek  dan Anak merasa
tidak suka. Instrumentalisties yakni
percakapan secara lisan. Norms of the
tuturan yang diucapkan serius. Genre
percakapan tuturan tersebut berbentuk
dialog.
Iklan TSM 3Tdapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan




jumlah tindak tutur yang dominan
digunakan adalah jumlah tindak tutur
ekspresif lima berupa, heran, tidak
bersalah, menanyakan, memberitahu,
senang. Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  terdapatnya setting
tempat di Rumah. pada iklan ‘TSM 3T’.
Participants yang terlibat percakapan
tersebut antara kakak dan Ujang. Ends
tujuan tuturan memberitahukan agar
membasmi jentik-jentik nyamuk dengan
TSM 3T. Act sequences yaitu bentuk
ujaran yang digunakan pada saat bertutur
yaitu percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
penyampaian tuturan dengan nada  naik
turun,cara penyampaian tuturan kakak
dengan nada kesal  dan Ujang dengan
santai. Instrumentalisties yakni
percakapan secara lisan. Norms of the
tuturan yang diucapkan serius dan
menasihati. Genre percakapan tuturan
tersebut berbentuk dialog.
Iklan Pelanggaran Lalu
Lintas’dapat disimpulkan bahwa jenis
tindak tutur menurut Austin yaitu, tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif,ekspresif dan
direktif, jumlah tindak tutur yang
dominan digunakan adalah jumlah tindak
tutur representatif enam berupa,
menjelaskan berjumlah dua, memberitahu
berjumlah satu, jawab, menyarankan.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  terdapatnya setting
tempat di jalan. pada iklan ‘Pelanggaran
lalu lintas’. Participants yang terlibat
percakapan tersebut antara polisi dan
laki-laki. Ends tujuan tuturan
memberitahukan sanksi bagi para
pengendara yang tidak menghidupkan
lampu sin saat ingin memotong jalan. Act
sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
penyampaian tuturan dengan nada  naik
turun,cara pencapaian tuturan Polisi
dengan nada kesal  dan laki-laki dengan
santai namun mengejek.
Instrumentalisties yakni percakapan
secara lisan. Norms of the tuturan yang
diucapkan serius dan menasihati. Genre
percakapan tuturan tersebut berbentuk
dialog.
Iklan Univesitas Terbuka’ dapat
disimpulkan bahwa jenis tindak tutur
menurut Austin yaitu, tindak tutur lokusi,
dan ilokusi. Sedangakan jenis tindak tutur
menurut Searle yaitu, representatif, dan
ekspresif. Jumlah tindak tutur yang
dominan pada tuturan yaitu representatif
dua, menginformasikan dan menjelaskan
lebih lanjut. Komponen tutur dengan
analisis SPEAKINGyaitu  tidak
terdapatnya setting  pada iklan ‘
Universita Terbuka’, tidak terdapatnya
participants. Ends tuturan yang bertujuan
untuk menginformasikan kepada
masyarakat pembukaan Universitas
Terbuka. Act sequences yaitu bentuk
ujaran yang digunakan pada saat bertutur
yaitu percakapan tidak langsung dan
tidak mengandung pribahasa atau kiasan.
Key yaitu penyampaian tuturan dengan
penjiwaan santai. Instrumentalisties yakni
percakapan tunggal.   Norms of the
tuturan yang diucapkan  dengan santai
dan santun. Genre percakapan tuturan
tersebut berbentuk deskripsi.
Iklan Talk Show’ dapat disimpulkan
bahwa jenis tindak tutur menurut Austin
yaitu, tindak tutur lokusi, dan ilokusi.
Sedangakan jenis tindak tutur menurut
Searle yaitu, representatif, dan ekspresif.
Jumlah tindak tutur yang dominan pada
tuturan yaitu representatif tiga,
mengiformasikan berjumlah dua.
Komponen tutur dengan analisis
SPEAKINGyaitu  tidak terdapatnya
setting  pada iklan ‘Talk Show’, tidak
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terdapatnya participants. Ends tuturan
yang bertujuan untuk menginformasikan
kepada masyarakat diadakan sosialisai
kesehatan Universitas Terbuka. Act
sequences yaitu bentuk ujaran yang
digunakan pada saat bertutur yaitu
percakapan tidak langsung dan tidak
mengandung pribahasa atau kiasan. Key
yaitu penyampaian tuturan dengan
penjiwaan santai. Instrumentalisties yakni
percakapan tunggal. Norms of the tuturan
yang diucapkan  dengan santai dan
santun. Genre percakapan tuturan
tersebut berbentuk deskripsi.
Struktur  teks iklan tentang iklan di
Radio Sonora 96.7 FM Pontianak
sebagai implementasi pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII Semester
Ganjil Kurikulum 2013.
Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia pada aspek
pengajaran di sekolah tentang aspek
tindak tutur  adalah sebagai bahan ajar
yang terdapat pada kelas VIII semester
ganjil berdasarkan kompetensi dasar
dalam Kurikulum 2013 tingkat
SMP/MTS. Implementasi yang
diterapkan di jenjang Sekolah Menengah
Pertama  kelas VIII Semester Ganjil yang
berkaitan dengan penerapan
pembelajaran tindak tutur yang
menggunakan teks iklan, yaitu KD  3.4
Menelaah pola penyajian dan kebahasaan
teks iklan, slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan memotivasi) dari
berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. 4.4 Menyajikan  gagasan,
pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster  secara lisan dan  tulis.Peneliti
memilih KD tersebut yakni melatih
kemampuan dan pengetahuan siswa yang
bertujuan agar  siswa   yang difokuskan
dalam menentukan struktur-struktur
dalam menelaah pola penyajian teks
iklan, teks iklan yang dipilih berupa iklan
poster.
Pembelajaran menentukan struktur teks
iklan berupa poster sangat berkaitan
dengan pembelajaran tindak tutur karena
bagian dari aktifitas berbahasa dan
komunikasi dalam kehidupan. Peserta
didik yang dilatih untuk mendengarkan
dimedia elektronik berupa radio agar
peserta didik dapat membuat teks poster
dengan struktur berdasarkan judul, sub
judul, dan amplifikasi. Selain itu , siswa
dilatih dalam mengidentifikasi teks iklan
berupa poster, siswa juga  dapat
menyimpulkan isi teks iklan pada poster,
menyajikan pola dan kebahasaan teks




Berdasarkan hasil analisis data pada
bab sebelumnya, dapatdisimpulkan
bahwa jenis tindak tutur  yang
terdapat pada iklan Radio Sonora 96.7
FM menurut Austin ( dalam Ruminto,
2015:57) yaitu tindak lokusi, ilokusi dan
perlokusi serta tindak tutur menurut
Searle (dalam Suandi, 2014:86)  yang
sering muncul yaitu representatif ,direktif
dan ekspresif.
Tindak tutur makna pragmatik yang
menggunakan teori Hymes dengan
teknik SPEAKING (dalam Aslinda
2007:33), serta tindak tutur yang
dominan yang terdapat dalam Radio
Sonora 96.7 FM Pontianak yaitu tindak




kurikulum 2013 yaitu KD 3.4 Menelaah
pola penyajian dan kebahasaan teks iklan,
slogan, atau poster (yang membuat
bangga dan memotivasi) dari berbagai
sumber yang dibaca dan didengar. 4.4
12
Menyajikan  gagasan, pesan, ajakan
dalam bentuk iklan, slogan, atau poster
secara lisan dan  tulis. Pada KD tersebut
peserta didik  menghasilkan sebuah teks.
Teks yang dihasilkan yaitu teks poster,
pada teks poster tersebut peserta didik
dapat menentukan struktur Judul, Sub
Judul, Amplifikasi serta siswa
menentukan kebahasaaan dan jenis teks
iklan.
Saran
Penulis berharap kepada peneliti-
peneliti mengenai tindak tutur selanjutnya
dapat lebih memaksimalkan penelitian
yang dilakukan serta dapat mencari objek
penelitian yang lebih bervariasi. Hal ini
juga dapat dijadikan untuk
membandingkan tindak tutur antara objek
yang satu dengan yang lain serta
menambah pemahaman peneliti serta
pembaca untuk lebih memahami maksud
lawan tutur.
Untuk implementasi diharapkan
peserta didik dapat membuat teks sesuai
dengan unsur-unsur teks, serta guru
diharapkan dapat membimbing prosesnya
pembelajaran agar peserta didik terarah
prosesnya pembelajaran. Guru serta
peserta didik  juga harus memerhatikan
dan memerhatikan dalam menentukan
struktur-struktur dalam membuat teks
iklan yang didengarkan atau dilihat, hal
ini bertujuan agar guru maupun peserta
didik memahami dan memperluas
wawasan mereka
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